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ABSTRAKS

Marfu’ah. Praktik Kerja Industri (Prakerin) Sebagai Sarana Menumbuhkan
Jiwa Kewirausahaan Siswa Kelas XII Jurusan Pemasaran SMK Negeri 1 Yogyakarta
Tahun Pelajaran 2013/2014.Skripsi. Yogyakarta: Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2014.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Prakerin sebagai sarana
menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa khususnya di jurusan pemasaran di SMK
Negeri 1 Yogyakarta, dan untuk mengetahui peran prakerin dalam menumbuhkan
jiwa wirausaha. Penelitian ini ditujukan kepasa siswa kelas XII jurusan pemasaran di
SMK Negeri 1 Yogyakarta.Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan baru kepada semua siswa SMK pada umumnya, dan SMK Negeri 1

Yogyakarta pada khususnya.

Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk penelitian lapangan. Buku yang
dijadikan sebagai pedoman utama dalam penelitian ini adalah: 1) Kewirausahaan
Entrepreneurship Pendekatan Manajemen dan Praktik, Karangan R. Heru Kristanto,
2) Implementasi Manajemen Stratejik dalam Pemberdayaan Sekolah Menengah
Kejuruan, KaranganMurniatiAR & Nasir Usman.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan
dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa Praktik Kerja Industri (Prakerin) Sebagai Sarana Menumbuhkan
Jiwa Kewirausahaan Siswa Kususnya Kelas XII Jurusan Pemasaran, ternyata dengan

adanya Prakerin siswa mampu menumbuhkan jiwa kewirausahan.

Kata Kunci:Praktik Kerja Industri (Prakerin), Kewirausahaan, Jurusan Pemasaran
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Disiplin ilmu kewirausahaan dalam perkembangannya mengalami
perkembangan yang cepat diberbagai bidang seperti: industri, perdagangan,
pendidikan, kesehatan dan pada bidang lain. Menurut R. Heru Kristanto
(2009) kewirausahaan adalah ilmu yang mempelajari tentang nilai,
kemampuan, dan perilaku seseorang dalam menghadapi tantangan hidup
(usaha). Dalam bidang tertentu seperti perdagangan dan jasa, kewirausahaan
dijadikan kompetensi inti guna meningkatkan kemampuan bersaing,
perubahan, inovasi, pertumbuhan dan daya tahan usaha, perusahaan.’

Seorang wirausahawan adalah pribadi yang mandiri dalam mengejar
prestasi,berani mengambil resiko untuk mulai mengelola bisnis demi
mendapatkan laba. Karena itu wirausahawan lebih memilih menjadi
pemimpin daripada menjadi pengikut, seorang wirausahawan juga memiliki
rasa percaya yang kuat untuk mempertahankan diri ketika menghadapi
tantangan pada saat merintis usaha bisnis. Dalam menghadapi berbagai
permasalahan, seorang wirausahawan dituntut untuk kreatif. Mengetahui cara

mencapai tujuan yang direncanakan, dan mampu berkonsentrasi serta

! R. Heru Kristanto, Kewirausahaan Entrepreneurship Pendekatan Manajemen dan Praktik,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), hal. 1.



berinisiatif memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman untuk mengatur
langkah sesuai dengan rencana yang telah dibuat menuju target.

Jadi seorang wirausaha (wiraswasta) harus mampu melihat suatu peluang
dan memanfaatkannya untuk mencapai keuntungan atau manfaat bagi dirinya
dan dunia sekelilingnya serta kelanjutan usahanya. Mereka harus mampu
mengambil resiko dengan mengadakan pembaharuan (innovation). Wirausaha
harus pandai kedepan dengan mengambil pelajaran dari berbagai pengalaman
di waktu yang lampau, ditambah kemampuan menerima serta memanfaatkan
realitas atau kenyataan yang ada di sekelilingnya.

Kreativitas dapat berkembang dalam suatu lingkungan yang tepat. Proses
kreativitas merupakan proses pembangkitan ide dimana individu maupun
kelompok berproses menghasilkan sesuatu yang baru dengan lebih efektif dan
efisienpada suatu sistem. Aspek penting dari kreativitas adalah manusia dan
proses. Manusia merupakan pelaku yang menentukan proses berjalan dan
yang menentukan solusi permasalahan, sedangkan proses adalah aktivitas
yang didesain untuk menemukan solusi. Adapun inovasi merupakan hasil
pencarian suatu kesempatan yang dilakukan dengan sepenuh hati. Itulah kedua
alasan yang memberikan dampak positif bagi kekuatan ekonomi dan

masyarakat. Kombinasi tersebut merupakan kunci sukses wirausaha.

> Mas’ud Machfoedz dan Mahmud Machfoedz, Kewirausahaan Suatu Pendekatan
Kontemporer, (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan, 2004), hal. 1.



Minat terhadap kewirausahaan (entrepreneurship) berkembang pesat
sepuluh tahun terakhir ini. Selain karena entrepreneurship memang penting
untuk semua aspek kehidupan juga dapat dorongan yang kuat dari pemerintah
untuk pertimbangan perekonomian suatu negara. Hal ini tidak terlepas dari
peran entrepreneurship yang dalam sejarahnya telah terbukti sebagai sumber
pekerjaan bagi segala lapisan masyarakat. Salah satu tujuannya yaitu untuk
mengentaskan kemiskinan.

Disamping itu, masalah penganguran juga merupakan masalah besar yang
dihadapi bangsa ini, dan beberapa tahun kedepan. Tingkat pengangguran
meloncat dari 6,08% tahun 2000 menjadi 9,86% tahun 2004, dan terus naik
menjadi 10,4% tahun 2006. Baru mulai tahun 2007 terjadi sedikit penurunan.
Jumlah pengangguran turun dari 10,55 juta orang (9,7%) tahun 2007 menjadi
9,45 juta orang (8,5%) tahun 2008 dan menjadi 9,26 juta orang (8,1%) tahun
2009.% Pada tahun 2012, angka pengangguran terus menurun menjadi 6,50%.
Dan bulan april tahun 2013 angka pengangguran menjadi 6,14% dari sekitar 7
jutaan orang Indonesia.* Meski turun, ia menyatakan presentase pengangguran
diatas tetap tergolong tinggi. Menurut Sudrajat (2012) pengangguran bisa

terjadi karena beberapa sebab diantaranya, hanya ingin bekerja menjadi

Yuyus Suryana dan Kartib Bayu, Kewirausahaan: Pendekatan Karakteristik
Kewirausahaan Sukses, (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 1.
*  Muhaimin Iskandar, Meski Turun Angka Pengangguran Indonesia Masih
Tinggi,dalamhttp://www.republika.co.id, diunggah pada tanggal 14 November 2013.



http://www.republika.co.id/

pegawai, lapangan yang tersedia memerlukan skill atau keahlian khusus, tidak
ada minat untuk bekerja, serta pertumbuhan ekonomi yang lambat

Di Era globalisasi saat ini semakin transparan, kita akan menyaksikan
bagaimana hebatnya persaingan bisnis perusahaan nasional, perang ekonomi
lewat perdagangan antar bangsa yang berebut menguasai pasar dunia dalam
bidang barang dan jasa. Karena itu, diperlukan yang luar biasa dalam
menghadapinya, serta tanggap dan jeli terhadap informasi bisnis di sekitarnya.
Apabila kita banyak mengetahui seluk beluk bisnis, maka semakin banyak
peluang untuk berhasil dan menggali usaha keuntungan dari pengalaman
tersebut.

Dalam pandangan Islam ternyata Islam juga telah memerintahkan kepada
hamba-Nya untuk berwirausaha, salah satunya terdapat dalam hadis yang
diriwayatkam oleh Imam Ahmad, “Sesungguhnya Allah Subhanahu Wata’ala
suka kepada hamba yang berkarya dan terampil. Barangsiapa bersusah payah
mencari nafkah untuk keluarganya, maka ia serupa dengan seorang mujahid fii
sabilillah.”®Jadi, sebagai manusia yang telah dianugrahi oleh Allah
Subhanahu Wata’ala berupa akal dan pikiran maka harus benar-benar
dimanfaatkan untuk mengembangkan kreatifitas serta bakatnya, yaitu melalui

proses pendidikan dan pembelajaran.

® Sudrajat, Kiat Mengentaskan Pengangguran dan KemiskinanMelalui Wirausaha, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2012), hal. 7-10.

® Muh. Yunus, Islam dan Kewirausahaan Inovatif, (Malang: UIN Malang Pers, 2008), hal.
79.



Imtima),

106-111.

Proses pendidikan tidak lepas dengan proses pembelajaran. Pembelajaran
adalah suatu usaha untuk menciptakan kondisi yang kondusif bagi belajar
siswa. Belajar pada hakikatnya merupakan suatu usaha, hasil dari suatu
proses perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri individu sebagai hasil
pengalaman atau hasil interaksinya dengan lingkungan. Perubahan hasil
belajar ini hanya berkaitan dengan penambahan kecakapan, keterampilan,
sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, penyesuaian diri. Akan tetapi
berhubungan dengan pola-pola dari respon dari seluruh aspek-aspek
kepribadian seseorang yang telah melakukan aktivitas belajar.” Dari batasan
ini tampak bahwa proses dalam belajar dan pembelajaran sasaran utamanya
adalah siswa. Dalam pendidikan wirausahawan ada beberapa langkah penting
yang perlu untuk dilaksanakan, antara lain, mengetahui minat, motivasi, dan
tujuan belajar siswa, mengetahui kesiapan siswa baik mental dan
pengetahuan, mengetahui bakat siswa, Serta mengetahui strategi belajar dan
pembelajaran. Dengan cara demikian pengalaman belajar siswa lebih banyak
manfaat bagi pemenuhan minat, dan kebutuhan belajar mereka. Suatu hal
yang perlu diketahui, bahwa semua permasalahan yang dihadapkan kepada
siswa harus dapat menumbuhkan jiwa kewirausahaan dalam diri dan perilaku

kognisi mereka.®

” Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, llmu dan Aplikasi Pendidikan, (Bandung: PT
hal. 328.
® Muh. Yunus, Islam dan Kewirausahaan Inovatif, (Malang: UIN Malang Press, 2008), hal.



Transformasi pengetahuan kewirausahaan telah berkembang pada dekade
terakhir ini. Demikian pula trend di negara-negara lain termasuk Indonesia,
mata pelajaran atau mata kuliah kewirausahaan telah diajarkan di Sekolah
Menegah Atas (SMA) atau Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan berbagai
perguruan tinggi. Tujuannya agar paradigma berfikir peserta didik berubah,
yakni perubahan dari jika mereka setelah lulus sekolah akan melamar
pekerjaan/menjadi pegawai, tetapi memiliki atau mau dan mampu mengubah
paradigma berfikir dan termotivasi bahwa setelah mereka lulus akan menjadi
seorang wirausahawan/berminat untuk berwiraswata.® Dengan demikian maka
menanamkan jiwa kewirausahaan pada anak sejak dini itu menjadi sangat
penting.

Sesuai dengan Peranturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2006 bahwa
Standar Kompetensi Lulusan pada Satuan Pendidikan Menengah Kejuruan
(SMK) bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pegetahuan, kepribadian,
akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya. Dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 23 tahun 2007, tentang Standar Kompetensi
Lulusan Satuan Pendidikan SMK/MAK antara lain bahwa menguasai

kompetensi program keahlian dan kewirausahaan baik untuk memenuhi

% Leonardus Saiman, Kewirausahaan: Teori, Praktik, dan Kasus-Kasus, (Jakarta: Salemba
Empat, 2009), hal.22.



tuntutan kerja maupun untuk mengikuti pendidikan tinggi sesuai dengan
kejuruannya.

Dari isi peraturan Pemerintah ataupun Peraturan Menteri Pendidikan yang
telah dikemukakan diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa SMK
mempunyai tujuan agar output yang dihasilkan nantinya akan siap memasuki
dunia kerja, dalam arti mampu untuk memenuhi kebutuhan lapangan kerja,
ataupun secara mandiri mampu membuat peluang untuk menciptakan
lapangan kerja sendiri. Akan tetapi untuk menghasilkan lulusan SMK yang
bermutu dan memiliki kemampuan berwirausaha tidak bisa dilakukan dengan
model pembelajaran yang sama. Salah satu bentuk atau upaya yang dilakukan
oleh sekolah untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan yang tinggi dikalangan
siswa yang masih menempuh pendidikan, dengan cara menerjunkan langsung
siswa ke Dunia Usaha/Dunia Industri melalui program Praktik Kerja Industri
(Prakerin) untuk memperoleh pengalaman nyata di Dunia Usaha/Dunia
Industri.

Praktik Kerja Industri yang disingkat dengan “Prakerin” merupakan suatu
program yang bersifat wajib dan merupakan bagian dari Pendidikan Sistem
Ganda (PSG) yang dilaksanakan di industri atau perusahaan yang berbentuk
kegiatan mengerjakan pekerjaan produksi atau jasa.Sesuai dengan Keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 323/U/1997 menyatakan
bahwa, PSG merupakan suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan keahlian

kejuruan yang memadukan secara sistematis dan sinkron program pendidikan



di SMK dengan program penguasaan keahlian yang diperoleh melalui bekerja
langsung pada pekerjaan sesungguhnya di institusi pasangan, dan terarah
untuk mencapai suatu tingkat keahlian profesional tertentu.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang Praktik Kerja Industri (Prakerin) sebagai Sarana
Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan Siswa Kelas XII SMKN 1 Yogyakarta
Tahun Pelajaran 2013/2014. Dalam hal ini penulis memilih untuk mengambil
subjek penelitian siswa kelas XII, yang mana mereka telah melalui program
Prakerin, sebagaimana telah dilaksanakan pada saat kelas X1 semester ke-tiga.
Dan diharapkan dengan adanya Prakerin inilah nantinya akan memberikan
manfaat bagi siswa untuk membentuk karakter dan mengembangkan potensi
dirinya untuk mampu menjadi wirausahawan.

. Rumusan Masalah

Masalah yang akan penulis bahas dalam penelitian ini:

1. Bagaimana Praktik Kerja Industri (Prakerin) Jurusan Pemasaran SMK

Negeri 1 Yogyakarta?

2. Bagaimana Peran Praktik Kerja Industri (Prakerin) dalam menumbuhkan
jiwa kewirausahaan siswa?

3. Apa saja manfaat Praktik Kerja Industri (Prakerin) Jurusan Pemasaran?

4. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat yang berpengaruh

dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa ?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan yang diajukan di atas, tujuan kajian penelitian
ini adalah:

a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses Prakerin siswa jurusan
Pemasaran di SMK Negeri 1 Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui pengaruh Prakerin dalam menumbuhkan jiwa
kewirausahaan pada siswa kelas XII Jurusan Pemasaran SMKNegeri 1
Yogyakarta Tahun Pelajaran 2013/2014.

c. Untuk mengetahui manfaat Prakerin baik bagi siswa, SMK Negeri 1
Yogyakarta sendiri maupun tempat industridalam pelaksanaan
Prakerin.

d. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang
berpengaruh dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa.

2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan antara lain:

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan atau sumbangan
pemikiran bagi penelitian yang sama.

b. Hasil penelitian ini dapat menambahkan pustaka dalam hal
menubuhkan jiwa kewirausahaan para siswa.

Kegunaan secara praktis diantaranya:
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a. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi Guru SMK Negeri 1
Yogyakarta sebagai masukan untuk dijadikan koreksi sekaligus
motivasi atau jalannya wirausaha sebagai program untuk
menumbuhkan semangat jiwa kewirausahaan siswa.

b. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi siswa, khususnya dalam
menambahkan jiwa kewirausahaan sejak dini.

D. Kajian Pustaka

Peneliti melakukan penelusuran terhadap penelitian terdahulu yang

relevan dengan penelitian yang akan penulis kaji, diantaranya sebagai berikut:

Skripsi yang ditulis oleh Umi Sri Ayu Slamet, Fakultas Tarbiyah UIN

Sunan Kalijaga.'® Kajian ini membahas tentang strategi yang dilakukan guru
kewirausahaan dalam menumbuhkan semangat jiwa wirausaha siswa. Hasil
penelitian ini menunjukkan adanya orientasi untuk menumbuhkan semangat
jiwa kewirausahaan bagi siswa di SMK Ma’arif Al-Munawwir Krapyak
Yogyakarta, yaitu melalui beberapa cara antara lain, pelatihan workshop,
Praktik Kerja Lapangan (PKL), Praktik Industri (PI), serta pembelajaran

kewirausahaan.

0 Umi Sri Ayu Slamet, Strategi Guru Dalam Menumbuhkan Semangat Jiwa Wirausaha
Siswa Kelas X Jurusan Tata Busana di SMK Ma’arif Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta Tahun
2011/2012, Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2009.
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Skripsi yang ditulis oleh Anwar Arif Wibowo, Fakultas Dakwah UIN
Sunan Kalijaga.'* Kajian ini membahas dan menganalisis permasalahan
pokok, tentang strategi pondok pesantren dalam menumbuhkan semangat jiwa
kewirausahaan masyarakat. Hasil penelitian ini menunjukan adanya
peningkatan yang meliputi semangat jiwa wirausaha masyarakat yang ada
disekitar pondok pesantren tersebut, yaitu dengan cara memberikan motivasi,
pelatihan keterampilan (pendidikan luar sekolah), serta berbagai macam
program kewirausahaan.

Skripsi yang ditulis oleh Takhsinul Khotib, Fakultas Dakwah UIN Sunan
Kalijaga.’? Bahwa kajian ini membahas dan menganalisis permasalahan
pokok, tentang strategi desa Grabag dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan
masyarakat. Dari permasalahan dan analisis yang telah dilakukan
menggunakan berbagai macam strategi, diantaranya pelatihan/pemberian
materi, studi banding, memberikan bantuan modal, dan menciptakan peluang
pasar.

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
penelitian yang akan penulis teliti berbeda dengan penelitia diatas. Adapun
perbedaannya antara lain: lokasi penelitian, waktu penelitian, serta subjek

yang diteliti. Memang ada kemiripan dengan penelitiannya Umi Sri Ayu

1 Anwar Arif Wibowo, Strategi Pondok Pesantren dalam Menumbuhkan Semangat Jiwa
Kewirausahaan Masyarakat (Studi di Pondok Pesantren Aswaja Lintang Songo, Bantul), Skripsi,
Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.

2 Takhsinul Khotib, Strategi dalam Menumbuhkan Semangat Jiwa Kewirausahaan
Masyarakat (Studi di Grabag Kabupaten Magelang),Skripsi, Jurusan Pengembangan Masyarakat
Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.
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Slamet, yang menjelaskan tentang strategi yang dilakukan guru
kewirausahaan dalam menumbuhkan semangat jiwa wirausaha siswa yaitu
melalui beberapa cara antara lain, pelatihan workshop, Praktik Kerja
Lapangan (PKL), Praktik Industri (PI), serta pembelajaran kewirausahaan.
Sedangkan penelitian yang akan penulis teliti menekankan pada salah satu
dari metode tersebut yaitu Praktik Kerja Industri (Prakerin) sebagai sarana
menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa.
. Kerangka Teoritis
Landasan teori dalam sebuah penelitian urgent keberadaannya, karena
landasan teori berperan sebagai pisau analisis penelitian dalam melakukan
penelitian. Dalam skripsi ini, landasan teori yang digunakan adalah:
1. Pendidikan Kejuruan
a. Pengertian Pendidikan Kejuruan
Menurut Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003, tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 15 mendefinisikan: “Pendidikan
kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan
peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu.”
“Menurut Murniati A.R dan Nasir Usman (2009)
menyatakan bahwa pendidikan kejuruan merupakan
jenis pendidikan yang berorientasi pada keterampilan
dimana produk atau lulusan pendidikan ini mudah
memasuki pasar kerja atau mampu menciptakan
pekerjaan sendiri sehingga sangat bermanfaat bagi
pertumbuhan  dan  perkembangan  perekonomian.

Berorientasi ke pasar kerja menjadikan pedidikan
kejuruan diminati oleh masyarakat yang menginginkan
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lebih cepat berada dalam dunia kerja. Kepraktisan sistem
pendidikan, pengajaran, dan pelatihan yang menjadi ciri
khas pendidikan kejuruan, menyebabkan pendidikan ini
memiliki posisi yang tidak terpisahkan dari sistem
pendidikan nasional.”*®
Sekolah Menengah Kejuruan di Indonesia tersurat dalam Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasal 18 ayat 2 dan 3. SMK merupakan bagian dari pendidikan
menengah yang ada di Indonesia selain sekolah menengah umum.
SMK adalah sekolah menengah yang menyelenggarakan pendidikan
kejuruan dengan mengutamakan penyiapan siswa untuk memasuki
lapangan kerja serta mengembangakan sikap profesional (pasal 1 ayat
2 Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor
323/U/1997 tentang penyelenggaraan Pendidikan Sistem Ganda pada
Sekolah Menengah Kejuruan).*
Jadi pendidikan kejuruan merupakan salah satu bagian dari
pendidikan menengah yang berorientasi pada keterampilan dimana
lulusan pendidikan dipersiapkan untuk siap memasuki pasar kerja atau

mampu menciptakan pekerjaan sendiri.

b. Struktur Kurikulum Pendidikan Kejuruan

3 Murniati A.R dan Nasir Usman, Implementasi Manajemen Stratejik Dalam Pemberdayaan
Sekolah Menengah Kerjuruan, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2009), hal. 10.

¥ Tim Pengembang llmu Pendidikan FIP-UPI, llmu dan Aplikasi Penddikan, (Bandung: PT
Imtima, 2007), hal. 330.
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Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 tahun
2007:
“Tentang Standar Kompetensi Lulusan  Satuan
Pendidikan SMK/MAK antara lain bahwa menguasai
kompetensi program keahlian dan kewirausahaan baik
untuk memenuhi tuntutan kerja maupun untuk mengikuti
pendidikan tinggi sesuai dengan kejuruannya.”
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, tentang Standar
Nasional Pendidikan, pasal 26 ayat 3:
“Standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan
menengah kejuruan bertujuan untuk meningkatkan
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia,
serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya.”
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22
Tahun 2006 tentang Standar Isi, bahwa Pendidikan kejuruan bertujuan
untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak
mulia, serta keterampilan peserta didik untuk hidup mandiri dan
mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan program kejuruannya.
Agar dapat bekerja secara efektif dan efisien serta mengembangkan
keahlian dan ketrampilan, mereka harus memiliki stamina yang tinggi,
menguasai bidang keahliannya dan dasar-dasar ilmu teknologi,
memiliki etos kerja yang tinggi, mampu berkomunikasi sesuai dengan
tuntutan pekerjaannya, serta memiliki kemampuan mengembangkan

diri. Struktur kurikulum pendidikan kejuruan dalam hal ini Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK) dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK)
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diarahkan untuk mencapai tujuan tersebut. Di dalam penyusunan
kurikulum SMK/MAK mata pelajaran dibagi kedalam tiga kelompok,
yaitu:
a. Kompetensi normatif
Kompetensi normatif adalah mata pelajaran yang dialokasikan
secara tetap yang meliputi, Pendidikan Agama, Pendidikan
Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Pendidikan Jasmani dan
Olahraga, dan Seni Budaya.
b. Kompetensi adaptif
Kompetensi adaptif terdiri atas mata pelajaran Bahasa Inggris,
Matematika, IPA, IPS, Keterampilan Komputer dan Pengelolaan
Informasi, dan Kewirausahaan.
c. Kompetensi produktif
Kompetensi produktif terdiri atas sejumlah mata pelajaran yang di
kelompokan dalam Dasar Kompetensi Kejuruan dan Kompetensi
Kejuruan. Materi pembelajaran ini disesuaikan dengan kebutuhan
program keahlian untuk memenuhi standar kompetensi kerja di
dunia kerja.
Struktur kurikulum SMK/MAK meliputi substansi pembelajaran
yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama tiga tahun atau
dapat diperpanjang hingga empat tahun mulai kelas X sampai dengan

kelas XII atau kelas XIII. Struktur kurikulum SMK/MAK disusun
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berdasarkan standar kompetensi lulusan dan standar kompetensi mata
pelajaran.
2. Praktik Kerja Industri (Prakerin)
a. Pengertian Prakerin

Sesuai dengan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Nomor 323/U/1997 bahwa,

“Prakerin adalah suatu program yang bersifat wajib yang
merupakan bagian dari program Pendidikan Sistem
Ganda (PSG) dalam pedoman praktis pelaksanaan
Pendidikan Sistem Ganda (PSG) pada SMK disebutkan
bahwa Prakerin adalah praktik keahlian produktif yang
dilaksanakan di industri atau perusahaan yang berbentuk
kegiatan mengerjakan pekerjaan produksi atau jasa.”

Pada hakikatnya penerapan PSG meliputi pelaksanaan praktik
keahlian produktif, baik di sekolah dan di dunia usaha atau di dunia
industri (DU/DI). Sekolah membekali siswa denganmateri pendidikan
umum (normatif), pengetahuan dasar menunjang (adaptif), serta teori
dan keterampilan dasar kejuruan (produktif). Selanjutnya DU/DI
diharapkan dapat membantu bertanggung jawab terhadap peningkatan
keahlian profesi melaluiprogram khusus yang dinamakan praktik
industri.

b. Pengertian Pendidikan Sistem Ganda (PSG)

Menurut Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI

Nomor 323/U/1997, mendefinisikan:
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“Pendidikan sistem ganda yang selanjutnya disebut PSG
adalah suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan
keahlian kejuruan yang memadukan secara sistematis
dan sinkron program pendidikan di Sekolah Menengah
Kejuruan dengan program penguasaan keahlian yang
diperoleh melalui bekerja langsung pada pekerjaan
sesungguhnya di institusi pasangan, dan terarah untuk
mencapai suatu tingkat keahlian profesional tertentu.”

Salah satu kebijakan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
dalam pengembangan Sumber Daya Manusia SMK yang
diperkenalkan pada tahun 1993/1994 adalah pendidikan Link and
Match, yaitu pendidikan SMK harus bersifat link and match dengan
kebutuhan baik itu kebutuhan peserta didik maupun kebutuhan
masyarakatdengan harapan akan tercipta kesesuaian antara program
pendidikan dengan kebutuhanmasyarakat dan dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat tersebut. Program link and match merupakan
salah satu tali pengikat dunia pendidikan dan dunia usaha. Melalui
program ini terjalin kemitraan, dunia pendidikan sebagai penghasil
tenaga kerja, dan tentunya melalui proses pendidikan tentunya tenaga

kerja yang dihasilkan melalui dunia pendidikan sejalan dan sesuai

dengan kebutuhan dunia usaha.®

c. Tujuan Prakerin

Pelaksaan Prakerin merupakan salah satu upaya untuk mencapai

tujuan penyelenggaraan PSG berdasarkan Keputusan Menteri

5 Isjoni, Pendidikan Sebagai Investasi Masa Depan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,

2006), hal. 93.
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Pendidikan dan KebudayaanRI Nomor 323/U/1997 pasal 2, adalah
sebagai berikut:

1) Meningkatkan mutu dan relevansi pendidikan kejuruan
melalui peran serta industri pasangan (DU/DI).

2) Menghasilkan tamatan yang memiliki pengetahuan,
keterampilan, dan etos kerja yang sesuai dengan tuntutan
lapangan pekerjaan.

3) Menghasilkan tamatan yang memiliki pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang menjadi bekal dasar
pengembangan dirinya secara berkelanjutan.

4) Memberi pengetahuan dan penghargaan terhadap
pengalaman kerja sebagai bagian dari proses pendidikan.

5) Meningkatkan efisiensi penyelenggaraan pendidikan
menengan kejuruan melalui pendayagunaan sumber
daya pendidikan yang ada di dunia kerja.

Menurut Ahmad Rizali (2009), ada empat tujuan dan
pemberlakuan PSG, yaitu:'®

“Pertama, mampu menghasilkan tenaga kerja yang
memiliki keahlian profesional, yaitu tenaga kerja yang
memiliki tingkat kemampuan, kompetensi, dan etos kerja
yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja. Kedua,
meningkatkan dan  memperkukuh  keterkaitan  dan
kesepadanan lembaga pendidikan dan pelatihan kejuruan
dengan dunia kerja. Ketiga, meningkatkan efisiensi proses
pendidikan, dan pelatihan tenaga kerja berkualitas
profesional.  Keempat, = memberi  pengakuan  dan
penghargaan terhadap pengalaman kerja sebagai bagian dari
proses pendidikan.”

Bentuk nyata dari PSG adalah pemberian waktu yang cukup bagi

siswa-siswa SMK untuk melakukan pemagangan di industri. Selama

6 Ahmad Rizali, dkk, Dari Guru Konvensional Menuju Guru Profesional, (Jakarta:
Gransindo, 2009), hal. 46.
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masa magang, siswa-siswa sepenuhnya berada di bawah tanggung
jawab pihak industri.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
praktik kerja industri bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan etos kerja yang sesuai
dengan tuntutan dunia kerja, meningkatkan disiplin kerja, dan
memberikan penghargaan terhadap pengalaman kerja. Melalui
program prakerin pengalaman dan wawasan siswa mengenai dunia
kerja akan bertambah sehingga nanti setelah mereka menyelesaikan
studinya mereka dapat memiliki kesiapan kerja serta hidup mandiri.
Manfaat Prakerin

Manfaat prakerin bagi siswa menurut Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 323/U/1997 adalah sebagai
berikut:

1) Hasil belajar akan lebih bermakna, karena setelah tamat

akan memiliki keahlian profesional sebagai bekal
mencari kerja dan mengembangkan diri secara
berkelanjutan.

2) Rentang waktu (lead time) untuk mencapai keahlian
profesional lebih singkat karena setelah tamat praktik
kerja industri tidak memerlukan waktu latihan lanjutan
untuk mencapai tingkat keahlian siap pakai.

3) Keahlian profesional yang diperolen melalui praktik
kerja industri dapat meningkatkan harga dan rasa
percaya diri tamatan yang pada akhirnya akan dapat

mendorong mereka untuk meningkatkan keahlian pada
tingkat yang lebih tinggi.
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat diambil kesimpulan
bahwa dengan diadakannya Prakerin maka dapat memberikan
kesempatan untuk berlatin keterampilan dalam kondisi yang
sesungguhnya, memberikan pengalaman praktis dan peserta didik
dapat mendayagunakan sebagai jembatan bagi dirinya untuk
memasuki dunia kerja.

e. Pelaksanaan Prakerin
Pelaksanaan Praktek Kerja Industri di SMK sesuai dengan
kurikulum KTSP dilaksanakan pada kurun waktu tiga sampai enam
bulan. Sedangkan penerjunannya ke dunia usaha/dunia industri
dilaksanakan di kelas XI pada semester Ganjil ataupun Genap. Jumlah
jam kerja Prakerin dengan alokasi waktu berkisar antara 400-500 jam
semenjak observasi sampai dengan penyelesaian laporan Prakerin.
Lama Prakerin setiap sekolah memiliki kebijakan yang berbeda,
namun tetap harus merujuk pada peraturan yang berlaku sesuai dengan
Kurikulum yang telah ditetapkan oleh menteri pendidikan nasional.
3. Kewirausahaan
Menurut Yuyus dan Kartib (2010) istilah kewirausahaan merupakan
padanan kata dari entrepreneurship dalam bahasa Inggris. Kata
entrepreneurship sendiri sebenarnya berawal dari bahasa Prancis yaitu
‘enteprende’ yang berarti petualang, pencipta, dan pengelola usaha.

Istilah ini diperkenakan pertama kali oleh Rihard Cantillon. Istilah ini
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makin populer setelah digunakan oleh pakar ekonomi J.B. Say untuk
menggambarkan para pengusaha yang mampu memindahkan sumber
daya ekonomi dari tingkat produktivitas rendah ketingkat yang lebih
tinggi serta mengsilkan lebih banyak lagi.’

Tidak sedikit pengertian mengenai kewirausahaan yang saat ini
muncul seiring dengan perkembangan ekonomi dengan semakin luasnya
bidang garapan. Coulter (2000) mengemukakan bahwa kewirausahaan
sering dikaitkan dengan proses, pembentukan atau pertumbuhan sebuah
bisnis baru yang berorientasi pada perolehan keuntungan, penciptaan
nilai, dan pembentukan produk atau jasa baru yang unik dan inovatif.*®

John J. Kao (1993) mendefinisikan entrepreneurship sebagai usaha
untuk menciptakan nilai melalui pengenalan kesempatan bisnis,
manajemen pengambilan resiko yang tepat, dan melalui keterampilan
komunikasi dan manajemen untuk memobilisasi manusia, uang, dan
bahan-bahan baku atau sumber daya lain yang diperlukan untuk
menghasilkan proyek supaya terlaksana dengan baik.*°

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan

bahwa kewirausahaan merupakan suatu proses yang dilakukan oleh

seseorang dalam menciptakan sesuatu yang berorientasi pada perolehan

Y Yuyus Suryana dan Kartib Bayu, Kewirausahaan: Pendekatan Karakteristik

Kewirausahaan Sukses, (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 12.
18 i
Ibid.
9 Leonardus Saiman, Kewirausahaan: Teori, Praktik, dan Kasus-kasus, (Jakarta: Salemba
Empat, 2009), hal. 41-42.
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keuntungan, penciptaan nilai, dan pembentukan produk atau jasa baru
yang unik dan inovatif.

Dalam kamus umum bahasa Indonesia kata wirausaha diartikan
sebagai orang yang pandai atau berbakat dalam mengenali produk baru,
menentukan cara produksi baru, memasarkan produk yang dihasilkan, dan
mengatur permodalan operasinya.”

Wirausaha (Entrepreneur) adalah seorang inovator yang
menggabungkan teknologi yang berbeda dan konsep-konsep bisnis untuk
menghasilkan produk atau jasa baru yang mampu mengenali setiap
kesempatan yang menguntungkan, menyusun strategi, dan yang berhasil
menerapkan ide-idenya. Selain itu, entrepreneur adalah mereka yang
mampu memajukan perekonomian masyarakat, berani mengambil resiko,
mengoordinasikan kegiatan, mengelola modal atau sarana produksi,
mengenal fungsi produksi baru, serta memiliki respons kreatif dan
inovatif terhadap perubahan yang terjadi.?

Dari definisi tersebut bahwa seorang wirausahawan dalam melakukan
aktivitas menggunakan pendekatan yang terencana dan hati-hati terhadap
konsep manajemen, yang mana dalam mengambil suatu keputusan harus

mempertimbangkan kekuatan dan kelemahan wirausaha, serta peluang

2 Arman Hakim Nasution, dkk, Entrepreneurship Membangun Spirit Teknopreneurship,
(‘Yogyakarta: Penerbit Andi, 2007), hal. 3.
?! bid., hal. 4.
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dan hambatan yang ada dalam lingkungan usaha. Yaitu untuk
kepentingan individu dan masyarakat pada umumnya.

Jadi, kewirausahaan dan wirausaha adalah dua kata yang memiliki
makna berbeda. Menurut Reymond W.Y. Kau (1995) yang dimaksud
kewirausahaan adalah suatu proses menciptakan sesuatu yang baru (kreasi
baru) dan membuat sesuatu yang berbeda dari yang sudah ada (Inovasi).
Tujuannya adalah tercapainya kesejahteraan individu dan nilai tambah
bagi masyarakat. Sedangkan wirausaha mengacu pada orang yang
melaksanakan penetasan gagasan, memadukan sumber daya, dan
merealisasikan gagasan tersebut menjadi kenyataan. Jadi, seorang
wirausaha adalah orang yang kreatif dan inovatif serta mampu
mewujudkannya untuk meningkatkan kesejahteraan hidup, kesejahteraan
masyarakat, dan lingkungannya.*?

a. Karakteristik Kewirausahaan
Adapun pendapat para ahli, beberapa hasil penelitian yang telah
dilakukan maka dapat dirangkum mengenai  karakteristik
kewirauahaan yang harus dimiliki oleh seorang wirausaha, yaitu:*

1) Memiliki motivasi yang tinggi untuk memenuhi kebutuhan

hidup, karakteristik ini terdiri atas:

a) Pekerja Keras (Hard Worker)
b) Tidak Pernah Menyerah (Never Surrender)

22 Sudrajat, Kiat Mengentaskan pengangguran dan Kemiskinan Melalui Wirausaha, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2012), hal. 28.

2 Yuyus Suryana dan Kartib Bayu,Kewirausahaan: Pendekatan Karakteristik
Kewirausahaan Sukses, (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 52-53.
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c) Memiliki Semangat (Spirit)

d) Memiliki Komitmen(Comitted) yang Tinggi

Orientasi kemasa depan, karakteristik ini terdiri atas:

a) Visioner

b) Berpikir Positif (Positive thinking)

c) Memiliki Pengetahuan (Knowledge) yang Luas
Memiliki jiwa kepemimpinan yang unggul, karakteristik ini
terdiri atas:

a) Keberanian untuk Bertindak (Dare to Act)

b) Membangun Tim yang Baik (Good Team Leader)

c) Berpikir dan Berjiwa Besar

d) Having Mentor

e) Pikiran yang Terbuka (Open Minded)

f) Kepercayaan (Trusted)

Memiliki jaringan usaha yang luas, karakteristik ini terdiri
atas:

a) Jaringan Kerja (Net Worker)

b) Teman (Friends)

c) Kerja Sama (Cooperative)

Tanggap dan kreatif menghadapi perubahan, karakteristik
ini terdiri atas:

a) Berpikir Kritis

b) Menyenangkan

c) Proaktif

d) Kreatif

e) Inovatif

f) Efisien

g) Produktif

h) Orisinal

Berdasarkan karakteristik diatas maka dapat diambil kesimpulan,

untuk bisa menjadi wirausahawan sukses tidak hanya dipengaruhi

olen faktor bayaknya modal yang dimiliki, dan fasilitas atau

koneksi/kedekatan dengan sumbu kekuasaan yang dinikmati. Akan

tetapi yang lebih menonjol adalah karena adanya faktor bahwa bisnis

atau usahanya dapat dikelola oleh orang yang berjiwa entrepreneur



25

dan tahu persis tentang apa, mengapa, dan bagaimana bisnis itu harus
berjalan dan dikelolanya.
b. Manfaat Kewirausahaan

Thomas W. Zimmerer et al. (2005) merumuskan manfaat
entrepreneurship adalah sebagai berikut:**

1) Memberi peluang dan kebebasan untuk mengendalikan
nasib sendiri.

2) Memberi peluang melakukan perubahan.

3) Memberi peluang untuk mencapai potensi diri sepenuhnya.

4) Memiliki peluang untuk meraih keuntungan seoptimal
mungkin.

5) Memiliki peluang untuk berperan aktif dalam masyarakat
dan mendapatkan pengakuan atas usahanya.

6) Memiliki peluang untuk melakukan sesuatu yang disukai
dan menumbuhkan rasa senang dalam mengerjakannya.

Dengan beberapa manfaat entrepreneurship tersebut diatas jelas
bahwa menjadi wirausahawan lebih memiliki kebebasan yang tidak
mungkin diperoleh jika seseorang menjadi karyawan atau menjadi
orang gajian saja.

c. Fungsi Kewirausahaan

Setiap kewirausahaan memiliki fungsi pokok dan fungsi

tambahan sebagai berikut:?
1) Fungsi pokok kewirausahaan, yaitu:
a) Membuat keputusan-keputusan penting dan mengambil

resiko tentang tujuan dan sasaran perusahaan.
b) Memutuskan tujuan dan sasaran perusahaan.

? Leonardus Saiman, Kewirausahaan: Teori, Praktik, dan Kasus-kasus, (Jakarta: Salemba
Empat, 2009), hal. 44-45.
% Ibid., hal. 45-46.
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c) Menetapkan bidang usaha dan pasar yang akan dilayani.

d) Menghitung skala usaha yang diinginkannya.

e) Menentukan permodalan yang diinginkannya (modal
sendiri dan modal dari luar) dengan komposisi yang
menguntungkan.

f) Memilih dan menetapkan kriteria karyawan dan
memotivasinya.

g) Mengendalikan secara efektif dan efisien.

h) Mencari dan menciptakan berbagai cara baru.

1) Mencari terobosan baru dalam mendapatkan masukan
atau input, serta mengolahnya menjadi barang atau jasa
yang menarik.

j) Memasarkan barang atau jasa tersebut untuk memuaskan
pelanggan dan sekaligus dapat memperolen dan
mempertahankan keuntungan maksimal.

2) Fungsi tambahan kewirausahaan, yaitu:

a) Mengenali lingkungan perusahaan dalam rangka
mencari dan menciptakan peluang usaha.

b) Mengendalikan lingkungan ke arah yang
menguntungkan bagi perusahaan.

c) Menjaga lingkungan usaha agar tidak merugikan
masyarakat maupun merusak lingkungan akibat dari
limbah usaha yang mungkin dihasilkannya.

d) Meluangkan dan peduli atas CSR (Corporate Social
Responsible). Setiap pengusaha harus peduli dan turut
serta bertanggung jawab terhadap lingkungan sosial
disekitarnya.

Adapun kesimpulan yang bisa didapat berdasarkan penjelasan
diatas yaitu kewirausahaan berhubungan dengan usaha manusia
meningkatkan nilai kehidupan, menciptakan sesuatu yang baru,
berbeda dan peningkatan kehidupan manusia. Jadi kewirausahaan
mempunyai arti penting bagi individu dan kehidupan masyarakat.

. Sumber Kegagalan Para Wirausahawan
Menurut R. Heru Kristanto (2009) kegagalan usaha merupakan

fenomena umum dalam kehidupan wirausaha, tetapi banyak juga
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wirausaha yang berhasil. Beberapa faktor yang menjadi sumber

kegagalan usaha adalah:

1) Ketidakmampuan manajemen
Ketidakmampuan dalam manajemen usaha akan membuat usaha
dalam menjadi tidak berjalan lancar, bahkan mengalami
kemunduran sampai dalam kegagalan. Misalnya ketidakmampuan
dalam mencatat transaksi kegiatan operasional, maka lambat laun
akan lupa besarnya pengeluaran usaha pada rentang waktu tertentu.

2) Kurang pengalaman
Kurang pengalaman dalam bisnis adalah hal yang wajar, tetapi
pengalaman harus dipupuk terus menerus. Adakalanya kurang
pengalaman dalam bergaul, memahami orang, memahami aturan
komunitas, hukum dan aturan lain dalam kehidupan bisnis menjadi
sumber kegagalan bisnis.

3) Lemahnya kendali keuangan
Keuangan merupakan sumber untuk kegiatan operasional usaha,
investasi, sumber pendanaan dan juga pembagian keuntungan.
Pengendalian keuangan yang lemah membuat kegiatan usaha
sering tidak sesuai dengan anggaran yang ada dan dalam jangka

panjang akan menggerogoti kehidupan perusahaan.

% R. Heru Kristanto, Kewirausahaan Entrepreneurship Pendekatan Manajemen dan Praktik,
(Yogyakarta: Graha Iimu, 2009), hal. 17-20.
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Gagal mengembangkan rencana strategis

Kemampuan memprediksi perubahan lingkungan interen dan
eksteren, perencanaan yang berwawasan kedepan, kebijakan dan
keputusan yang tepat merupakan syarat kemajuan usaha.
Adakalnya  wirausaha  kurang mampu  mengembangkan
perencanaan Yyang berbasis kondisi real perusahaan dan
lingkungan, sehingga perancanaan kurang tepat, padahal
perancanaan tentunya mengeluarkan dana yang besar. Pengeluaran
dana yang cukup besar untuk perancanaan tidak mampu atau
kurang sebanding dengan hasil yang dicapai. Sehingga akan
membawa konsekuensi kegagalan sasaran usaha perusahaan.
Pertumbuhan tak terkendali

Kehidupan bisnis ibarat seperti kehidupan manusia adakalanya
naik, baik, adakalanya buruk. Pertumbuhan yang sangat tinggi
dalam kehidupan bisnis tidak selalu berdampak baik bagi
wirausaha, ini akan berdampak pada cash flow yang tinggi, laba
menjadi tinggi. Perubahan kemajuan keuangan akan membawa
konsekuensi perubahan pola investasi, konsumsi dan gaya hidup
wirausaha. Pola yang baru tersebut akan berdampak buruk bagi
kegiatan usaha.

Pengendalian persediaan
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Ketidaklancaran dalam sirkulasi barang akan berakibat cost of
capital mengalami peningkatan, harga barang mengalami
penurunan kualitas, maupun harga.
7) Ketidakmampuan membuat transisi kewirausahan

Perubahan hidup mesti terjadi dan alih generasi merupakan hal
yang sangat sensitive bagi kelangsungan hidup perusahaan.
Perbedaan dalam pengelolaan perusahaan oleh generasi penerus
akan membawa konsekuensi yang buruk apabila tidak sesuai
dengan perubahan lingkungan.

Dari penjelasan diatas Kegagalan yang sering dialami oleh
seorang  wirausahawan  dapat disebabkan  karena  faktor
ketidakmampuannya dalam mengelola bisnisnya, baik dalam jangka
pendek maupun jangka panjang. Kegagalan yang lebih sering dialami
atau terjadi adalah karena mereka tidak dapat mengantisipasi terhadap
faktor-faktor ketidakpastian dalam bisnis atau usahanya dikemudian
hari.

4. Pentingnya Pendidikan Entrepreneurship bagi Siswa
Kita tentu tidak dapat menutup mata terhadap kenyataan tentang
kualitas pribadi dari sebagian besar lulusan pendidikan formal dewasa
ini.Kebanyakan lulusan pendidikan di Indonesia setelah selesai studi
cenderung untuk berupaya mencari pekerjaan.Sebagian besar berharap

agar memperoleh pekerjaan tetap dan dapat mencukupi kebutuhan
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hidupnya. Suatu kenyataan yang perlu kita renungkan adalah kebanyakan
orang Yyang telah berhasil menyelesaikan studi pendidikan formal
mempunyai kerelaan untuk sekedar memainkan peranan sebagai buruh
ataupun pegawai. Jarang pada lulusan pendidikan formal mau dan mampu
menciptakan dan mengembangkan pekerjaan, baik bagi diri sendiri
maupun bagi orang lain. Sedikit dari mereka yang berusaha mengamalkan
dan mengembangkan pengalaman pendidikan formalnya untuk mengabdi
kepada umat manusia melalui kegiatan-kegiatan wirausaha. Di sekolah-
sekolah Indonesia baru dalam tahap mempersiapkan anak-anak muda
sebagai pengisi lapangan kerja.Dugaan sementara karena sekolah kurang
mampu mempersiapkan manusia-manusia wirausaha.Dalam menyoroti
kualitas hidup manusia, orang cenderung menyalahkan pendidikan formal
yang belum dapat mempersiapkan calon tenaga kerja mandiri.Sekolah-
sekolah dan lembaga pendidikan sering dikambinghitamkan dan dianggap
belum mampu untuk mempersiapkan tenaga berkualitas dan
mandiri.Kenyataan ini merupakan problematika yang dipecahkan secara
rasional.”’

Oleh karena itu Indonesia mulai mengembangkan pengetahuan
kewirausahaan pada dekade terakhir ini. Dengan bekal pengetahuan

tersebut setelah tamat nanti mereka diharapkan dapat memanfaatkannya

%’ Sirod Hantoro, Kiat Sukses Berwirausaha, (Yogyakarta: Adicipta Karya Nusa, 2005),

hal.20-21.
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untuk melakukan usaha secara mandiri, sehingga mereka tidak perlu
sibuk melamar pekerjaan kesana-kemari dengan menyodorkan ijazah
mereka. Tujuannya agar paradigma berfikir peserta didik berubah, yakni
perubahan dari jika mereka setelah lulus sekolah akan melamar
perkerjaan akan tetapi menjadi mampu mengubah paradigma berfikir dan
termotivasi bahwa setelah mereka lulus akan menjadi wirausahawan.

Jika pendidikan kewirausahaan ini berhasil, maka akan muncul
wirausahawan-wirausahawan baru yang memberikan kesempatan kerja
kepada orang lain sehingga dapat menyerap banyak tenaga kerja. Dengan
demikian maka secara tidak langsung akan dapat mengurangi angka
pengangguran dan membantu pemerintah dalam mengembangkan dan
memperkuat perekonomian negara. Untuk menjadi negara maju maka
negara Kita harus banyak melahirkan wirausahawan-wirausahawan baru,
sebab sebuah negara dikatakan maju apabila memiliki dua persen
wirausahawan dari jumlah penduduknya.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid
dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan, suatu
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk

memahami, memecahkan, dan mengantisipasinya.?

%8 Sugiono, Metode Penelitian: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Al fabeta, 2008), hal. 6.
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Beberapa hal yang akan dijelaskan pada metode penelitian ini, yaitu
meliputi jenis penelitian, penentuan subjek dan objek penelitian, metode
pengumpulan data, serta teknik analisis data.

1. Jenis dan sifat penelitian
Penelitian ini didesain sebagai studi lapangan yang bersifat kualitatif,
yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci, dan
mendalam terhadap suatu lembaga tertentu, dalam penelitian ini adalah

Praktik Kerja Industri (Prakerin) sebagai Sarana Menumbuhkan Jiwa

Kewirausahaan Siswa Kelas XII SMKNegeri 1 Yogyakarta Tahun

Pelajaran 2013/2014.%°
2. Subjek dan objek penelitian

a. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dapat ditemukan dengan cara memilih informasi
untuk dijadikan  “Key Informan” di dalam pengambilan data di
lapangan.®® Dengan demikian, subjek penelitian merupakan sumber
informan mencari data dan masukan-masukan dalam mengungkapkan
masalah penelitian, adapun informan adalah orang yang dimanfaatkan
untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar

penelitian. Jadi ia harus mempunyai banyak pengalaman tentang latar

# Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 120-121.

%0 Sukardi, Penelitian Subjek Penelitian, (Yogyakarta: Lembaga Penelitian IKIP Yogyakarta,
1995), hal. 7-8.
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penelitian.®*Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini
diantaranya, guru pembimbing Prakerin, serta siswa kelas XII jurusan

Pemasaran.

. Objek Penelitian

Adapun yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini adalah
fenomena yang menjadi topik dari penelitian ini yaitu tentang Praktik
Kerja Industri (Prakerin) sebagai Sarana Menumbuhkan Jiwa
Kewirausahaan Siswa Kelas XII Jurusan Pemasaran SMK Negeri 1

Yogyakarta Tahun Pelajaran 2013/2014.

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan sebagai bahan

pembahasan dan analisis, dalam penelitian ini digunakan metode-metode
sebaga berikut:

a. Metode Obsevasi

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2009), observasi
(observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi dapat dilakukan dengan
secara partisipatif (participatory observation) atau nonpartisipatif

(nonparticipatory observation).Dalam observasi partisipatif pengamat

31 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002),
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ikut serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung.Sedangkan dalam
observasi nonpartisipatif pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, dia
hanya berperan mengamati kegiatan, dan tidak ikut dalam kegiatan.*
Kegiatan observasi meliputi pencatatan secara sistematik kejadian-
kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat, dan hal-hal lain yang
diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan.*

Adapun data yang hendak dihimpun melalui observasi ini
berkaitan dengan persoalan yang penulis teliti dari sumber data yang
penulis jumpai selama mengadakan observasi, dengan mengamati
secara langsung objek dan subjek penelitian tentang karakter jiwa
wirausaha siswa, adakah perubahan sikap ketika pasca Prakerin serta
lokasi SMK Negeri 1 Yogyakarta.

b. Metode Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto (2002), dokumentasi adalah metode
pengumpulan data dengan cara membaca dan mengutip dokumen-
dokumen yang dipandang relevan dengan permasalahan yang diteliti.*
Adapun metode pengumpulan data ini digunakan untuk memperoleh

data tentang gambaran umum sekolah seperti, sejarah berdiri, visi,

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), hal. 220.

% Jonatan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Penerbit
Graha llmu, 2006), hal. 224.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002),hal. 206.
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misi dan tujuan, struktur organisasi, keadaan guru, siswa dan
karyawan, sarana prasarana sekolah serta kurikulum sekolah.
c. Metode Wawancara

Menurut Dedy Mulyana (2010), wawancara adalah bentuk
komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin
memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. Wawancara secara
garis besar dibagi menjadi dua, yakni wawancara tak terstruktur
(unstuctured interview) dan wawancara terstruktur (structured
interview). Unstuctured interview sering disebut wawancara
mendalam, wawancara intensif, wawancara kualitatif, dan wawancara
terbuka (open ended interview). Sedangkan structured interview sering
juga disebut wawancara baku (standardized interview), yang susunan
pertanyaannya sudah ditetapkan sebelumnya (biasanya tertulis) dengan
pilihan-pilihan jawaban juga sudah disediakan.*®

Dalam melakukan wawancara ini, peneliti menggunakan jenis
structured interview, karena dengan demikian peneliti dapat
mengembangkan kreatifitasnya dalam bertanya sehingga informasi

yang didapat lebih banyak. Adapun yang akan diwawancarai oleh

% Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010),
hal. 180.
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peneliti diantaranya, guru pembimbing Prakerin, serta siswa kelas XII
jurusan Pemasaran.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperjelas dan mempermudah dalam pemahaman serta teknik
penelitian ini, maka akan dikemukakan sistematika pembahasan skripsi ini
terdiri dari:

BAB | Pendahuluan yang menggambarkan seluruh isi skripsi yang
meliputi latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat
Penelitian, Kajian Pustaka, Landasan Teoritis, Metodologi Penelitian serta
Sistematika Pembahasan.

BAB Il Gambaran Umum SMK Negeri 1 Yogyakarta, yang berisi tentang
Letak Geografis, Sejarah Berdirinyadan Perkembangan, Visi, Misi dan
Tujuan, Struktur Organisasi, Keadaan Guru,Keadaan Karyawan, Keadaan
Siswa, Sarana Prasarana, serta Kompetensi Keahlian Siswa di SMK Negeri 1
Yogyakarta.

BAB Il Membahas tentang Praktik Kerja Industri (Prakerin) sebagai
Sarana Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan Siswa Kelas VII Jurusan
Pemasaran SMK Negeri 1 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2013/2014.

BAB IV Terakhir yaitu Penutup yang terdiri dari Kesimpulan, Saran-
Saran serta Penutup. Dari bagian terakhir skripsi ini adalah Daftar Pustaka

yaitu referensi yang digunakan dan lampiran yang terkait dengan penelitian.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah menyelesaikan penelitian tentang ‘“Praktik Kerja Industri
(Prakerin) sebagai sarana menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa kelas Xl
jurusan pemasaran di SMK Negeri 1 Yogyakarta tahun pelajaran 2013-2014”,
maka penulis dapat menarik kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut:
1. Praktik Kerja Industri (Prakerin) Jurusan Pemasaran SMK Negeri 1

Yogyakarta

Terdapat tiga bagian dalam pelaksanaan Prakerin, antara lain:

a. Penentuan lokasi Prakerin, lokasi Prakerin layaknya seperti karyawan
lainnya seperti jam kerja, jam pulang kerja, dan etika kerja yang
berlaku di instansi tersebut yang harus dipatuhi oleh siswa Prakerin.

b. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa saat Prakerin diantaranya:
Melayani pembeli, Melakukan pertukaran, transaksi dan hubungan,
serta mengelola produk.

c. Laporan penilan berupa evaluasi kegiatan siswa dari
instruktur/pembimbing lapangan.

2. Prakerin sebagai Sarana Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan Siswa

Dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan dapat dipahami ketika sudah

dipraktikan langsung dalam kegiatan-kegiatan usaha, seperti membuat

produk baru, berdagang atau melayani pembeli, dan lain-lain.Oleh karena

81
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itu Prakerin merupakan sarana yang efektif dalam menumbuhkan jiwa

kewirausahaan siswa. Diantaranya melalui:

a.

Pelayanan Prima, yang merupakan sarana untuk memuaskan
pelanggan melalui pelayanan yang maksimal agar konsumen merasa
nyaman dan senang.

Display barang, mempromosikan barang dengan memajangnya secara
rapi, bagus dan menarik agar konsumen tertarik pada produk yang

dijual.

Hal tersebut merupakan inti dari penjualan, keduanya merupakan kegiatan

yang dapat menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa dengan keterampilan

dalam melayani dan menarik pelanggan.

Manfaat Praktik Kerja Industri (Prakerin) Jurusan Pemasaran

a.

b.

DenganPrakerinsiswaakanmendapatkanpengetahuandanpengalaman.
Sebagai Bursa Kerja Khusus (BKK) bagi sekolah.

Dunia usaha akan lebih mengetahui sejauh mana perkembangan ilmu
tentang berbagai jenis pekerjaan yang diajarkan pada siswa SMK.
Dampak langsungnya, dunia usaha akan lebih mengenal berbagai

karakteristik calon tenaga kerja yang dibutuhkannya.

Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan Prakerin, yaitu:

a. Faktor pendukung

1) Adanya mitra antara sekolah dengan Dunia Usaha/Dunia Industri

2) Sarana dan prasarana yang memadai
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3) Kompetensi tenaga pengajar
4) Tidak mengeluarkan biaya yang besar
b. Faktor penghambat
1) Kurangnya kerjasama sekolah dengan Dunia Usaha/Dunia Industi
2) Kurangnya kemampuan siswa dalam menjalankan tugas saat
Prakerin
3) Waktu Prakerin yang terlalu singkat
B. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, perkenankan penulis menyampaikan
saran-saran yang semoga dapat berguna dan bermanfaat bagi kemajuan SMK
Negeri 1 Yogyakarta pada umumnya, dan kepada siswa jurusan Pemasaran
pada khususnya.
1. Bagi SMK Negeri 1 Yoyakarta
Bagi pihak sekolah agar lebih memperhatikan pelaksanaan Praktik Kerja
Industri (Prakerin), agar hasil yang ingin didapatkan dapat tercapai secara
maksimal.Hal tersebut penting dilakukan karena dari hasil penelitian
bahwa Prakerin memiliki peran yang bagus dalam menumbuhkan jiwa
kewirausahaan siswa.
2. Bagi siswa Jurusan Pemasaran
Bagi siswa hendaknya bersungguh-sungguh dalam melaksanakan

Praktik Kerja Industri.Karena penglaman yang diperolen pada saat
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melaksanakan Praktik kerja industri  berperan penting dalam
menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa.
3. Bagi peneliti yang lain
Bagi peneliti yang lain diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dimasa yang akan datang dengan mempertimbangkan aspek lain yang
mempengaruhi minat kewirausahaan.
C. Penutup

Alhamdulillah segala puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah
Subhanahu Wata’ala yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya,
sehingga penulis mampu menyelesaikan penulisan skripsi ini secara sederhana
sesuai dengan kemampuan penulis.

Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah banyak
membantu baik berupa moril, materiil ataupun sprituil.Penulis yakin bahwa
tanpa adanya bantuan dan dorongan dari berbagai pihak, rasanya jauh dari
kemungkinan skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.Penulis menyadari
bahwa skripsi ini masih banyak kesalahan dan kekurangan.Oleh karena itu,
kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan agar skripsi ini
dapat menjadi lebih baik dan bermanfaat.

Akhirnya hanya kepada Allah Subhanahu Wata’ala berserah diri.Semoga
karya sederhana ini dapat memberikan manfaat khususnya bagi penulis, dan
pembaca yang budiman pada umumnya.Apabila terdapat kesalahan

(kekhilafan) dan kekurangan dari penulis, penulis memohon maaf.



DAFTAR PUSTAKA

Ahmad Rizali, dkk, Dari Guru Konvensional Menuju Guru Profesional, Jakarta:
Grasindo, 2009.

Anwar Arif Wibowo, Strategi Pondok Pesantren dalam Menumbuhkan Semangat
Jiwa Kewirausahaan Masyarakat (Studi di Pondok Pesantren Aswaja Lintang
Songo, Bantul), Skripsi, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2009.

Arman  Hakim  Nasution, dkk, Entrepreneurship Membangun  Spirit
Teknopreneurship, Yogyakarta: Penerbit Andi, 2007.

Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010.

Gunawan Adi Saputro, Manajemen Pemasaran, Yogyakarta: UPP STIM YKPN,
2010.

Isjoni, Pendidikan Sebagai Investasi Masa Depan, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2006.

Jonatan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, Yogyakarta: Penerbit
Graha llmu, 2006.

Leonardus Saiman, Kewirausahaan: Teori, Praktik, dan Kasus-kasus, Jakarta:
Salemba Empat, 2009.

Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2002.

Mahmiddin, Faktor Pendorong Kewirausahaan, http://mahmuddin.wordpress.com/,
2014.

Mas’ud Machfoedz & Mahmud Machfoedz, Kewirausahaan Suatu Pendekatan
Kontemporer, Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan, 2004.

Muhaimin Iskandar, Meski Turun Angka Pengangguran Indonesia Masih Tinggi,
http://www.republika.co.id, 2013.

Muh. Yunus, Islam dan Kewirausahaan Inovatif, Malang: UIN Malang Press, 2008.

Murniati AR & Nasir Usman, Implementasi Manajemen Stratejik dalam
Pemberdayaan Sekolah Menengah Kejuruan, Bandung: Cipta Pustaka Media
Perintis, 20009.


http://mahmuddin.wordpress.com/
http://www.republika.co.id/

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009.

Nurul Ismhi, Tugas Marketing, http://ismi-ismi.com/, 2014.

R. Heru Kristanto, Kewirausahaan Entrepreneurship Pendekatan Manajemen dan
Praktik, Yogyakarta: Graha IImu, 2009.

Sudrajat, Kiat Mengentaskan pengangguran dan Kemiskinan Melalui Wirausaha,
Jakarta: Bumi Aksara, 2012.

Sugiono, Metode Penelitian: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung:
Alfabeta, 2008.

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka
Cipta, 2002.

Sukardi, Penelitian Subjek Penelitian, Yogyakarta: Lembaga Penelitian IKIP
Yogyakarta, 1995.

Takhsinul Khotib, Strategi dalam Menumbuhkan Semangat Jiwa Kewirausahaan
Masyarakat (Studi di Grabag Kabupaten Magelang), Skripsi, Fakultas
Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.

Tim Pengembang limu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu dan Aplikasi Penddikan Bagian 3,
Bandung: PT Imtima, 2007.

Umi Sri Ayu Slamet, Strategi Guru Dalam Menumbuhkan Semangat Jiwa Wirausaha
Siswa Kelas X Jurusan Tata Busana di SMK Ma arif AI-Munawwir Krapyak
Yogyakarta Tahun 2011/2012, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.

Yuyus Suryana & Kartib Bayu Kewirausahaan: Pendekatan Karakteristik
Kewirausahaan Sukses, Jakarta: Kencana, 2010.

www.smknlyogya.sch.id



http://ismi-ismi.com/
http://www.smkn1yogya.sch.id/

	HALAMAN JUDUL
	SURAT PERNYATAAN
	PERSETUJUAN SKRIPSI
	MOTTO
	PERSETUJUAN PERBAIKAN SKRIPSI
	PENGESAHAN
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAKS
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	BAB I.PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Kerangka Teoritis
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB II.GAMBARAN UMUM SMK NEGERI 1 YOGYAKARTA
	A. Letak Geografis dan Kondisi Sosial
	B. Sejarah Berdiri dan Perkembangan
	C. Visi, Misi dan Tujuan
	D. Struktur Organisasi
	E. Keadaan Guru
	F. Keadaan Karyawan
	G. Keadaan Siswa
	H. Sarana dan Prasarana
	I. Kompetensi Keahlian di SMK Negeri 1 Yogyakarta

	BAB III.PEMBAHASAN
	A. Praktik Kerja Industri (Prakerin) Jurusan Pemasaran diSMK Negeri 1Yogyakarta
	B. Ruang Lingkup Penjualan (Marketing) Kaitannya Dengan Prakrik KerjaIndustri (Prakerin)
	C. PelaksanaanPraktik Kerja Indurtri (Prakerin) Jurusan Pemasaran SMKNegeri 1 Yogyakarta
	D. Praktik Kerja Industri (Prakerin) sebagai Sarana Menumbuhkan JiwaKewirausahaan Siswa
	E. Manfaat Praktik Kerja Industri (Prakerin) Jurusan Pemasaran
	F. Faktor Pendukung dan Penghambat

	BAB IV.PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-Saran
	C. Penutup

	DAFTAR PUSTAKA



